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Abstract 

The purpose of this research was to determine the benefits and feasibility of fishing in 

Kijang Village, East Bintan District, Bintan Regency. The population of this research is all 

fisherman in Kijang Village, East Bintan District, Bintan Regency are  564 fisherman. The 

sampling method of this research is purposive sampling and obtained 22 samples that met the 

criteria. The analysis technique used in this research is Revenue Cost Ratio Analysis and Payback 

Period. The period in this research is September and October 2020. The results of this research 

indicate that the Revenue Cost Ratio analysis value is between 1.22 - 2.00. This means that all 

fisherman will get a income of between 1.22 and 2.00 times the cost that has been spent. 

Meanwhile, the Payback Period analysis value is between 1.03 - 2.33. This means that the payback 

period for fisherman is 1 year until 2 years and 4 months. Therefore, the fishing business in Kijang 

Village, East Bintan District, Bintan Regency is profitable and feasible to be developed, because the 

value of the Revenue Cost Ratio analysis is > 1 and the value of the payback period analysis is less 

than 3 years. 
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I. Pendahuluan 

Kabupaten Bintan merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Kepualauan 

Riau. Kabupaten Bintan adalah daerah yang memiliki hasil tangkapan ikan sangat tinggi dan mata 

pencaharian rata-rata masyarakat di Kabupaten Bintan ini adalah nelayan. Sektor kelautan dan 

perikanan telah menjadi salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat Bintan saat ini. Hal ini 

karena wilayah Kabupaten Bintan itu sendiri luas wilayah seluruhnya mencapai 87.717,84 km2 , 

dengan luas daratannya hanya (1,50%) atau sebesar 1.319,51 km2 saja dan luas lautnya 86.398,33 

km2 (98,50%) dengan pantainya yang berpasir, berlumpur, dan berkarang. Dengan luas nya lautan 

yang ada di Kabupaten Bintan ini sehingga masyarakat dapat memanfaatkan potensi sumberdaya 

ikan yang ada dan nelayan kecil bisa menjadikan potensi ini sebagai pendapatan yang lebih optimal 

bagi masyarakat. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bintan dalam Angka (2019) Volume 

produksi perikanan pada tahun 2018 tercatat 56.090,50 ton. Dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya mengalami kenaikan sebesar 5,45 persen dibandingkan tahun 2017 tercatat 55.000,13 

ton. Pada tahun 2018, jumlah rumahtangga perikanan di kabupaten Bintan sebesar 13.361 atau 

konstan dibandingkan tahun sebelumnya. 

mailto:aldinorizki7@gmail.com


 

 

  

VOL: 2, NO: 1, TAHUN: 2021 143 

 

Kijang Kota adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan. 

Masyarakat sekitar memanfaatkan perairan yang ada di Kijang Kota dengan cara melakukan 

penangkapan ikan. Kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan di Kijang Kota ini mempunyai 

potensi yang cukup besar. Hasil tangkapan ikan dari para nelayan tergantung dari lamanya waktu 

melaut, alat tangkap yang mereka gunakan, mesin kapal yang digunakan, tonase kapal dan 

sebagainya.  

Nelayan dalam melakukan penangkapan ikan tentu memerlukan biaya yang cukup besar 

dalam memulai kegiatan usahanya, untuk itu diharapkan pula memperoleh pendapatan yang besar 

dari hasil penangkapan ikan tersebut untuk mengimbangi pengeluaran yang telah dikeluarkan. Oleh 

karena itu diperlukan adanya analisis biaya dan keuntungan untuk meminimalisir terjadinya 

kerugian dikemudian hari, mengingat pendapatan yang diperoleh oleh nelayan tidak dapat 

diperkirakan setiap bulannya karena beberapa faktor mulai dari musim angin maupun ikan yang 

didapatkan. Sehingga dalam menjalankan usaha penangkapan ikan ini pengeluaran serta pendapatan 

haruslah dihitung dengan cermat. 

Kesalahan dalam perhitungan biaya usaha akan mengkibatkan tidak maksimalnya 

keuntungan yang diperoleh nelayan dan dapat berpengaruh pada kebijakan untuk menentukan 

kelayakan usaha. Oleh karena biaya merupakan salah satu unsur terpenting dalam penentuan tingkat 

keuntungan dan kelayakan sebuah usaha. Maka diperlukan sebuah perhitungan yang lebih 

terperinci, yaitu dengan menggunakan metode revenue cost ratio dan payback period. Untuk 

menentukan keuntungan suatu usaha, informasi akuntansi sangat diperlukan sebagai salah satu 

dasar penting untuk menentukan untung atau tidaknya usaha tersebut. Adapun informasi akuntansi 

dalam penelitian ini berupa biaya total yaitu biaya tetap (perawatan) dan biaya variabel (minyak 

solar, perbekalan, es batu) dan pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan ikan tangkapan. 

Menurut Sari (dalam Saharuddin, dkk 2017) revenue cost ratio merupakan metode analisis 

untuk mengukur kelayakan usaha dengan menggunakan rasio penerimaan (revenue) dan biaya 

(cost). Analisis kelayakan usaha digunakan untuk mengetahui apakah hasil nelayan tersebut 

memberikan keuntungan atau mengalami kerugian. Analisis revenue cost ratio ini merupakan 

perbandingan antara penerimaan (revenue) dengan biaya (cost). 

Menurut Tajarin (dalam Antika, dkk, 2014) Analisis Periode kembali modal digunakan 

untuk mengetahui lamanya perputaran modal investasi yang digunakan dalam melakukan usaha 

atau dengan kata lain untuk mengetahui waktu yang dapat digunakan untuk menutup kembali 

pengeluaran investasi dengan menggunakan keuntungan sebagai Perbandingan. Jika periode 

pengembalian lebih cepat maka, usaha penangkapan ikan di Kelurahan Kijang Kota Kecamatan 

Bintan Timur Kabupaten Bintan layak untuk dikembangkan. 

 

II.  Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif, dan data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer yang meliputi analisis revenue cost 

ratio dan payback period yang dilakukan pada usaha penangkapan ikan di Kelurahan Kijang Kota 

Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

deskriptif dan sumber data penenelitian ini adalah Data Primer, Observasi, Wawancara dan 

Kuesioner. 

 

Populasi, Sampel dan Sumber Data 

 Populasi dalam penelitian ini adalah para nelayan yang melakukan kegiatan perikanan 

tangkap yang ada di wilayah Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur yang berjumlah 564 

nelayan secara keseluruhan. 
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 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Berikut kriterianya: 

1. Nelayan yang berada di Kelurahan Kijang Kota, Kecamatan Bintan Timur, Kabupaten 

Bintan 

2. Nelayan yang memiliki kapal pribadi 

3. Nelayan yang memiliki ukuran kapal 3-5gt 

 

Metode Analisis 

Analisis Revenue Cost Ratio 

Dalam penelitian ini digunakan analisis revenue cost ratio. Menurut Sari (dalam Saharuddin, 

dkk, 2017) revenue cost ratio merupakan metode analisis untuk mengukur kelayakan usaha dengan 

menggunakan rasio penerimaan (revenue) dan biaya (cost). Rumus revenue cost ratio adalah 

sebagai berikut : 

𝑅/𝐶 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
  

Sumber : Hartono (2018) 

Dimana :  Revenue : Besarnya pendapatan yang diperoleh 

 Cost  : Besarnya biaya yang dikeluarkan 

Ada beberapa kriteria dalam perhitungannya adalah : 

1. Apabila nilai Revenue Cost dari usaha > 1, maka usaha menguntungkan. 

2. Apabila nilai Revenue Cost = 1, maka  usaha berada pada titik impas. 

3. Apabila nilai Revenue Cost dari usaha < 1, maka usaha tidak menguntungkan atau merugi. 

Analisis Payback Period 

Menurut Tajarin (dalam Antika, dkk, 2014) Analisis Payback Period digunakan untuk 

mengetahui lamanya perputaran modal investasi yang digunakan dalam melakukan usaha atau 

dengan kata lain untuk mengetahui waktu yang dapat digunakan untuk menutup kembali 

pengeluaran investasi dengan menggunakan keuntungan sebagai Perbandingan. Rumus payback 

period adalah sebagai berikut : 

𝑃𝑃 =  
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 𝑥 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

Sumber : Antika (2014) 

Dengan kriteria Nilai payback period sebagai berikut : 

1. Nilai payback period kurang dari 3 tahun pengembalian modal usaha dikategorikan cepat 

dan layak untuk dikembangkan. 

2. Nilai payback period 3 – 5 tahun kategori pengembalian sedang dan layak untuk 

dikembangkan.  

3. Nilai payback period lebih dari 5 tahun kategori lambat dan tidak layak untuk 

dikembangkan. 
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III. Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Lokasi Penelitian 

 
Gambar 1 Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Maps 

Lokasi Penelitian ini terletak di Kelurahan Kijang Kota, Kecamatan Bintan Timur, 

Kabupaten Bintan. Kelurahan Kijang Kota memiliki luas wilayah secara keseluruhan 22.931 hektar, 

ketinggian pusat pemerintahan dari permukaan laut 157m. Secara geografis Kelurahan Kijang Kota 

berbatasan dengan : 

1. Utara  : Kelurahan Sungai Lekop dan Kelurahan Gunung Lengkuas 

2. Selatan : Kelurahan Sungai Enam dan Selat Kijang 

3. Timur  : Selat Kijang 

4. Barat : Kelurahan Gunung Lengkuas dan Kelurahan Sungai Enam 

 

Analisis Revenue Cost Ratio 

Tabel 1 Hasil Analisis Revenue Cost Ratio 

No Nama Responden Revenue Cost Ratio 

1 Muda 1,57 

2 Mawan 1,78 

3 Oni 1,71 

4 Ade 1,71 

5 Enal 1,67 

6 Dwi 1,66 

7 Miki 1,65 

8 Andi 2,00 

9 Jukri 1,22 

10 Mustofa 1,46 

11 Jeta 1,63 

12 Supari 1,47 

13 Satria 1,67 
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14 Jamal 1,47 

15 Efendi 1,42 

16 Jaher 1,44 

17 Sukiran 1,85 

18 Firman 1,86 

19 Ramli 1,38 

20 Bujang 1,50 

21 Hasan 1,63 

22 Asnan 1,63 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa dari 22 usaha penangkapan ikan di wilayah 

Kelurahan Kijang Kota diperoleh bahwa nilai rata-rata revenue cost ratio sebesar 1,61. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap biaya yang dikeluarkan Rp. 100,- akan memberikan pendapatan sebesar 

Rp. 161,- atau memperoleh keuntungan sebesar Rp. 61. Berdasarkan teori analisis revenue cost 

ratio yang telah dijelaskan jika nilai revenue cost ratio lebih dari 1 maka usaha penangkapan ikan 

diwilayah Kelurahan Kijang Kota memberikan keuntungan dan layak untuk dijalankan. Dengan 

tingkat rasio tertinggi pada usaha Pak Andi dengan 2,0 dan tingkat rasio terendah pada usaha Pak 

Jukri yaitu pada angka 1.22. namun  secara keseluruhan usaha penangkapan ikan di Kelurahan 

Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan menguntungkan dan layak untuk dijalani 

 

Analisis Payback Period 

Tabel 2 Hasil Analisis Payback Period 

No Nama Responden Payback Period 

1 Muda 1,07 1 Tahun 1 Bulan 

2 Mawan 1,28 1 Tahun 3 Bulan 

3 Oni 1,19 1 Tahun 2 Bulan 

4 Ade 1,30 1 Tahun 4 Bulan 

5 Enal 1,31 1 Tahun 4 Bulan 

6 Dwi 1,03 1 Tahun 

7 Miki 1,35 1 Tahun 4 Bulan 

8 Andi 1,11 1 Tahun 1 Bulan 

9 Jukri 2,33 2 Tahun 4 Bulan 

10 Mustofa 1,61 1 Tahun 7 Bulan 

11 Jeta 1,35 1 Tahun 4 Bulan 

12 Supari 1,36 1 Tahun 4 Bulan 

13 Satria 1,04 1 Tahun 

14 Jamal 1,63 1 Tahun 8 Bulan 

15 Efendi 1,27 1 Tahun 3 Bulan 

16 Jaher 2,21 2 Tahun 3 Bulan 

17 Sukiran 1,36 1 Tahun 4 Bulan 

18 Firman 1,22 1 Tahun 3 Bulan 

19 Ramli 1,61 1 Tahun 7 Bulan 

20 Bujang 1,34 1 Tahun 4 Bulan 

21 Hasan 1,12 1 Tahun 1 Bulan 

22 Asnan 1,38 1 Tahun 5 Bulan 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan payback period yang 

diperoleh dari perbandingan investasi awal dengan pendapatan bersih yang disetahunkan, kemudian 

dikalikan dengan umur investasi selama satu tahun maka dapat dilihat bahwa periode pengembalian 

modal usaha penangkapan ikan di Kelurahan Kijang Kota berjangka waktu 1 tahun sampai 2 tahun 

4 bulan. 

 

Pembahasan 

Tabel 3 Perbandingan Revenue Cost Ratio dan Payback Period 

No Nama Responden Revenue Cost Ratio Payback Period 

1 Muda 1,57 1,07 1 Tahun 1 Bulan 

2 Mawan 1,78 1,28 1 Tahun 3 Bulan 

3 Oni 1,71 1,19 1 Tahun 2 Bulan 

4 Ade 1,71 1,30 1 Tahun 4 Bulan 

5 Enal 1,67 1,31 1 Tahun 4 Bulan 

6 Dwi 1,66 1,03 1 Tahun 

7 Miki 1,65 1,35 1 Tahun 4 Bulan 

8 Andi 2,00 1,11 1 Tahun 1 Bulan 

9 Jukri 1,22 2,33 2 Tahun 4 Bulan 

10 Mustofa 1,46 1,61 1 Tahun 7 Bulan 

11 Jeta 1,63 1,35 1 Tahun 4 Bulan 

12 Supari 1,47 1,36 1 Tahun 4 Bulan 

13 Satria 1,67 1,04 1 Tahun 

14 Jamal 1,47 1,63 1 Tahun 8 Bulan 

15 Efendi 1,42 1,27 1 Tahun 3 Bulan 

16 Jaher 1,44 2,21 2 Tahun 3 Bulan 

17 Sukiran 1,85 1,36 1 Tahun 4 Bulan 

18 Firman 1,86 1,22 1 Tahun 3 Bulan 

19 Ramli 1,38 1,61 1 Tahun 7 Bulan 

20 Bujang 1,50 1,34 1 Tahun 4 Bulan 

21 Hasan 1,63 1,12 1 Tahun 1 Bulan 

22 Asnan 1,63 1,38 1 Tahun 5 Bulan 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil perhitungan analisis revenue cost ratio terhadap 22 orang 

nelayan yang memiliki usaha penangkapan ikan di Kelurahan Kijang Kota berkisar antara 1,22 – 

2,00. Artinya setiap nelayan yang melakukan usaha penangkapan ikan di Kelurahan Kijang Kota 

akan mendapatkan pendapatan sebesar 1,22 kali lipat sampai 2 kali lipat atas biaya yang telah 

dikeluarkan. Dimana Pak Jukri memperoleh nilai revenue cost ratio paling kecil atau yang terendah 

yaitu 1,22 dan Pak Andi memperoleh nilai revenue cost ratio tertinggi yaitu 2,00. Selebihnya nilai 

revenue cost ratio yang diperoleh nelayan lain berkisar antara 1,38 – 1,86. Jika ditinjau dari kriteria 

perhitungan revenue cost ratio nilai tersebut termasuk dalam kategori menguntungkan dan layak 

untuk dijalankan, karena nilai revenue cost ratio lebih besar dari 1. Semakin besar dan tinggi nilai 



 

 

  

VOL: 2, NO: 1, TAHUN: 2021 148 

 

revenue cost ratio atau lebih dari 1, maka akan semakin mnguntungkan usaha penangkapan ikan di 

Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan. Oleh karena itu usaha 

penangkapan ikan yang dilakukan oleh 22 orang nelayan di Kelurahan Kijang Kota Kecamatan 

Bintan Timur Kabupaten Bintan dikategorikan menguntungkan karena nilai revenue cost ratio lebih 

besar dari 1. 

Dari hasil perhitungan analisis payback period dapat dilihat bahwa periode pengembalian 

modal pada 22 orang nelayan yang melakukan usaha penangkapan ikan di Kelurahan Kijang Kota 

berkisar antara 1 tahun sampai dengan 2 tahun 4 bulan. Sesuai dengan kriteria payback period, 

periode pengembalian modal dari para nelayan tersebut termasuk dalam kriteria pengembalian 

modal cepat yaitu dengan jangka waktu kurang dari 3 tahun yang artinya usaha penangkapan ikan 

tersebut layak untuk dikembangkan. Oleh karena itu, usaha penangkapan ikan di Kelurahan Kijang 

Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan layak untuk dikembangkan. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis Revenue Cost Ratio dan Payback Period dalam penelitian 

mengenai analisis biaya usaha menggunakan metode Revenue Cost Ratio dan Payback Period untuk 

mengetahui tingkat keuntungan dan kelayakan usaha penangkapan ikan di Kelurahan Kijang Kota 

Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis Revenue Cost Ratio menunjukkan bahwa usaha penangkapan 

ikan di Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan 

menguntungkan, karena nilai revenue cost ratio lebih besar dari 1. Semakin besar nilai 

revenue cost ratio atau lebih besar dari 1, maka usaha penangkapan ikan tersebut akan 

menguntungkan. 

2. Berdasarkan hasil analisis Payback Period  menunjukkan bahwa usaha penangkapan ikan di 

Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan mampu menghasilkan 

pengembalian modal usaha dengan cepat yaiut selama 1 tahun sampai 2 tahun 4 bulan 

sehingga terkategori layak untuk dijalankan. 
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